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BAB V  

KESIMPULAN 

 

5.1. Kesimpulan  

Teks Yohanes 3:16 adalah inti dari Injil Yohanes, yang sering disebut 

sebagai “Injil dalam Injil. Ayat teks ini (Yohanes 3:16) menekankan bahwa kasih 

Allah itu bersifat universal. Allah datang ke dunia bukan untuk mengasihi bangsa 

tertentu, melainkan memberi keselamatan yang ditawarkan kepada seluruh bangsa. 

Kasih Allah ditandai dengan sifat pengorbanan, di mana Ia rela menyerahkan Putra-

Nya yang tunggal, Yesus Kristus sebagai wujud dari kasih yang nyata bagi manusia. 

Kasih Allah juga bersifat menyelamatkan, sebab tujuan kehadiran Yesus Kristus 

ialah agar setiap orang yang percaya tidak binasa, melainkan untuk memperoleh 

kehidupan yang kekal. Selain itu, kasih Allah menuntut adanya respon iman dari 

manusia, bahwa keselamatan bukan otomatis tetapi dapat dialami oleh mereka yang 

percaya kepada Kristus. Demikian kasih Allah merupakan dasar yang 

menggerakkan manusia untuk membuka diri, menerima keselamatan, dan 

menghidupi iman secara nyata dalam kehidupan sehari-hari. Kasih ini menjadi 

dasar penghayatan iman umat Watukrus terhadap simbol Salib, dan mengingatkan 

mereka akan kasih Allah yang nyata dalam pengorbanan Kristus.  

Batu Salib di Watukrus merupakan simbol atau tanda kasih Allah yang 

universal yang menjangkau setiap orang tanpa batas. Kasih Allah ini menjadi 

sebuah bentuk panggilan bagi seluruh umat dalam hidup untuk bersolidaritas, 

pelayanan kasih, dan persaudaraan sejati. Batu Salib juga telah memberikan 

kekuatan utuh kepada umat untuk meningkatkan imannya dengan penuh keteguhan. 

Simbol salib mampu membuat umat menghayati secara sadar tentang tanda 

keselamatan dari Allah. Tanda keselamatan ini bisa ditemui atau dilaksanakan 

dalam sakramen dan juga liturgi sebagai suatu tanda rahmat dari Allah kepada 

umatnya.  

Keberadaan Batu Salib di stasi Watukrus memiliki pengaruh yang sangat 

tinggi terhadap umat Watukrus. Salib bukan hanya dipandang sebagai simbol iman 
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yang utuh, melainkan sebagai tanda kehadiran Allah di tengah umat yang 

menyelamatkan. Kehadiran Salib telah mendorong umat untuk merenungkan 

makna penderitaan serta pengorbanan Yesus di kayu Salib. Hal ini, agar iman 

mereka menjadi lebih kuat dan terarah pada kehidupan yang penuh rahmat dan 

pertobatan.  Kehadirannya mampu menumbuhkan iman umat, meningkatkan 

spiritualitas umat, mampu mendorong umat dan orang muda terus berpartisipasi 

aktif dalam perayaan ekaristi dan sakramen-sakramen lainnya. Selain itu, umat juga 

mewujudkan kasih Allah yang nyata melalui gotong-royong, membersihkan area 

Batu Salib, melaksanakan jadwal doa secara rutin baik dalam komunitas maupun 

pribadi, serta menghadiri perayaan liturgi dengan penuh khidmat.  

Dalam kehidupan sehari-hari, umat Watukrus menghidupi iman mereka 

dengan menjadikan Salib sebagai pedoman hidup. Batu Salib menjadi pusat doa 

dan persekutuan. Kebangkitan iman umat Watukrus ditandai dengan kehadiran 

umat di sekitar Batu Salib, berkumpul dan berdoa bersama, mempererat 

persaudaraan, memperkuat iman dan komuntas, menghidupi kasih Allah secara 

konkret melalui sikap solider, pengorbanan, serta menghayati nilai iman dan 

pengorbanan dalam kehidupan keluarga maupun masyarakt luas. Demikian, Salib 

bukan hanya simbol fisik melainkan kekuatan rohani yang menuntun umat dalam 

perjalanan imann mereka. 

Pembinaan iman yang terus berlanjut dalam suatu komunitas atau keluarga 

menjadi bekal utama bagi umat untuk meneguhkan iman mereka lebih dalam. 

Kesaksian hidup juga menjadi lebih nyata dan terlihat di tengah masyarakat. 

Dengan cara ini, Batu Salib tidak hanya menjadi monumen atau tugu sejarah, tetapi 

sebagai sumber iman yang dapat menginspirasi umat untuk terus memperdalam 

iman mereka dan dengan penuh kasih menghayati nilai-nilai pengorbanan salib 

dalam tindakan nyata kehidupan sehari-hari, sekaligus menjadi saksi Kristus di 

tengah dunia.  

Keberadaan Salib di stasi Watukrus telah menjadi sarana yang menggugah 

iman umat. Melalui simbol Salib, umat terdorong untuk memperbaharui 

penghayatan iman mereka, karena Salib menghadirkan kasih Allah yang nyata 

sebagai bentuk transformasi hidup. Kasih Allah mewujudkan pengorbanan Kristus 
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yang membangkitkan iman umat, bukan hanya dalam dimensi rohani, tetapi juga 

dalam aspek sosial, moral, dan budaya. Demikian, Salib menjadi semakin dimaknai 

sebagai tanda keselamatan sekaligus kemenangan Kristus atas penderitaan.  

 Transfomasi iman ini tampak dalam kesaksian spiritualitas umat setempat. 

Kesaksian hidup terhadap batu salib menjadi simbol buah iman yang nyata. 

Kesaksian ini telah memperlihatkan kasih Allah yang terus hidup bagi mereka yang 

percaya dan beriman kepada Kristus. Umat dipanggil untuk menjadi terang bagi 

sesama dan menuntun orang lain untuk terus berjalan dalam jalan terang Kristus. 

Kesaksian ini mendorong umat untuk hidup peduli, saling menolong satu sama lain, 

dan menghidupi nilai kasih dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga Salib benar-

benar menjadi pusat inspirasi iman dan tindakan nyata umat Watukrus. 

Melalui kesaksian hidup, umat Watukrus mampu menyalurkan kasih Allah 

kepada sesama. Kesaksian iman ini tidak hanya ditunjukkan oleh orangtua, tetapi 

juga oleh kaum muda yang menjadi teladan bagi generasi berikutnya. Kesaksian 

tersebut dialami oleh banyak umat termasuk tokoh Mama Dolorata, Mama Paula, 

Mama Marno, Mama Trin, Mama Lusia Jantiana, Mama Menciana, Mama 

Modesta, yang menegaskan bahwa kehadiran Batu Salibmemiliki makna yang 

mendalam. Menurut pengalaman mereka bahwa setiap doa yang dipanjatkan di 

hadapan batu Salib selalu dikabulkan.  

Lebih dari itu, ketika umat datang dengan hati penuh penyesalan atas dosa, 

membawa segala perkara, beban hidup, dan kesedihan, mereka percaya bahwa 

semuanya akan ditanggung oleh Kristus. Setelah berdoa di hadapan Batu Salib, 

umat merasakan ketenangan batin, kedamaian, serta keyakinan bahwa doa dan 

harapan mereka dikabulkan. Kesaksian ini menunjukkan bahwa Batu Salib menjadi 

sarana kasih Allah yang nyata dan terus hidup bagi mereka yang percaya, sekaligus 

mendorong umat untuk hiudp peduli, dan salin menolong dalam kehidupan sehari-

hari. 

Kesaksian iman juga dialami oleh kaum muda di Watukrus seperti Saudari 

Anggreani, dan Saudara Sandi yang menegaskan bahwa Batu Salib bukanlah 

monumen mati tetapi tanda iman yang hidup. Dengan memandang Salib penuh 

penghayatan, mereka merasa dibawa masuk dalam pengalaman iman yang utuh. 
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Salib menjadi sumber motivasi yang mengingatkan mereka akan kemenangan 

Kristus, sehingga semangat iman tidak pernah redup bahkan ketika mereka 

menjalankan aktivitas sehari-hari.  Peristiwa kesaksian nyata umat ini menegaskan 

bahwa Batu Salib memiliki peran penting dalam memperkuat iman. Kehadirannya 

menumbuhkan semangat spiritualitas, dan mendorong umat untuk terus hidup 

dalam doa, harapan, kasih, serta pengorbanan. Demikian, Salib bukan hanya 

dipandang sebagai monumen fisik tetapi sbagai tanda keselamatan yang mampu 

menginspirasi umat untuk terus menghidupi iman secara nyata dalam kehidupan 

bersama. 

5.2. Saran 

Watukrus merupakan simbol religius yang ikonik dengan peninggalan jejak 

iman, dan penyebaran agama Katolik pertama kalinya di wilayah Bola. Oleh karena 

itu, secara keseluruhan Watukrus harus dijaga dengan baik dan terawat. Dalam hal 

ini, harus ada dukungan penuh dari umat, lembaga pendidikan, gereja lokal 

keuskupan Maumere, dan Pemerintah lokal. Berikut ini beberapa saran bagi pihak-

pihak terkait tersebut.  

5.2.1 Bagi Umat Watukrus 

 Batu Salib di Watukrus adalah tanda iman akan kehadiran Allah di tengah 

umat-Nya. Karena itu, Batu Salib patut terus dijaga eksistensinya agar tidak runtuh 

dan tetap menjadi simbol ikonik religius. Situs Batu Salib dapat terus dipertahankan 

sebagai tempat doa atau ziarah bagi seluruh umat. Umat Watukrus juga dipanggil 

untuk menghayati iman akan Kristus Yang Tersalib dalam kehidupan sehari-hari 

dengan tindakan solidaritas, kejujuran, dan pelayanan peduli kasih. Kesaksian 

hidup umat Watukrus adalah terang untuk masyarakat di sekitarnya sehingga iman 

bukan hanya terbatas pada simbol tetapi juga nyata dalam kehidupan. Partisipasi 

aktif komunitas dan sosial umat Watukrus sebagai bentuk pelayanan dan wujud dari 

iman yang hidup. Bentuk solidaritas, kerja bakti, merupakan keunikan umat 

Watukrus sehingga Batu Salib menjadi pusat iman dalam hidup.  
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5.2.3 Bagi Lembaga Pendidikan  

 Lembaga pendidikan menjadi sarana yang penting, terutama dalam hal 

pendidikan iman. Pendidikan iman atau bagian dari pendidikan Katolik merupakan 

pendidikan yang harus diberikan kepada generasi penerus bukan hanya untuk 

mendalami iman tetapi juga menjadi bekal kehidupan dan menerapkannya dalam 

hidup sehari-hari. Lembaga pendidikan Katolik di Sikka, terlebih khusus di 

Watukrus perlu meningkatkan pendidikan iman dan nilai iman dalam kurikulum. 

Pendidikan iman dilaksanakan berupa teori dan praktik melalui doa bersama, 

rekoleksi, pendalaman kitab suci, katekese, retret, dan kegiatan rohani lainnya yang 

mendukung pendidikan iman. Simbol Watukrus perlu diperkenalkan dan diajarkan 

dalam lembaga pendidikan. Sebabnya adalah Watukrus telah menjadi simbol 

sejarah wilayah Watukrus. Generasi muda perlu mengetahui tentang sejarah iman 

mereka dan ini menjadi bentuk pengingat sejarah yang tidak boleh dilupakan. 

Lembaga pendidikan harus memiliki kerja sama dengan agen pastoral dan 

komunitas basis gerejani untuk memperkuat pembinaan iman. Kerja sama harus 

dilaksanakan berupa seminar tentang iman, pembinaan rohani, dan kegiatan sosial 

yang dapat melibatkan partisipasi siswa-siswi.  

5.2.3 Bagi Gereja Lokal Keuskupan Maumere 

Gereja lokal perlu memperkuat kinerja pastoral dengan iman yang berakar 

pada salib sebagai sumber keselamatan. Pembinaan iman umat mesti dilaksanakan 

secara bertahap melalui kegiatan katekese, pendalaman kitab suci, rekoleksi dan 

kegiatan rohani lainnya. Gereja hendaknya menampilkan tradisi lokal sebagai 

bagian dari perayaan liturgi yang saling terikat tanpa mengurangi makna dari iman 

Katolik agar umat merasa lebih dekat dengan Tuhan dan perayaan iman. Selain itu, 

generasi muda juga perlu mengikuti pembinaan iman secara rutin. Agar kaum muda 

dapat memperoleh iman yang utuh penuh Roh kudus di dalam diri mereka. 

Pembinaan iman harus berdampingan dengan kegiatan kreatif rohani, komunitas 

kategorial, dan pelayanan sosial. Baik juga jika Watukrus dijadikan pusat ziarah 

rohani, dan sebagai destinasi wisata religius yang terus memperkaya serta 

memperkuat iman.  
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5.2.4 Bagi Pemerintah Lokal 

 Pemerintah lokal harus mendukung penuh pelestarian Batu Salib di 

Watukrus sebagai bentuk warisan sejarah iman dan budaya religius di Sikka. Batu 

salib menjadi situs rohani untuk memperkuat identitas lokal setempat. Pemerintah 

lokal juga perlu menyiapkan dan mengembangkan infrastruktur serta aksesibilitas. 

Untuk maksud ini, Pemerintah lokal dapat menjalin kerja sama dengan Gereja dan 

lembaga pendidikan. Kolaborasi tersebut dapat memperkuat peran Batu Salib 

sebagai simbol religius serta menjadi pusat pembinaan iman di tengah masyarakat. 
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di Ipir. 

Moan Kale, Efensius (58 tahun) Tokoh Adat, wawancara, pada 1 Juli 2025 di Detut, 

Desa Watukrus. 

Nona Ningsi, Alfrida (27 tahun), Tokoh Masyarakat, wawancara, pada 27 Juni 2025 

di Detut, Desa Watukrus. 

Nona, Maria (63 tahun), Tokoh Masyarakat, wawancara, pada 3 Juli 2025 di 

Baluk, Desa Watukrus.  

Nong Sam, Silfester (28 tahun), Tokoh Pemuda, wawancara, pada 7 Juli 2025 di 

Detut, Desa Watukrus. 

Rotok Jangat, Simeon (39 tahun) bersama Lilis Indrayani, Maria (38 tahun), 

wawancara, pada 24 April 2026 di Kantor Desa Watukrus. 

Satu Ndopo, Johanis (62 tahun), Pastor Paroki, wawancara,  pada tanggal 8 Juli 

2025 di Paroki Santo Martinus Bola. 

Susar, Gensianus (62 tahun), Tokoh Masyarakat, wawancara, pada 1 Juli 2025 di 

Wologahar, Desa Watukrus. 

Zeno, Lazarus (42 tahun), Tokoh Masyarakat, wawancara, pada 27 Juni 2025 di 

Wologahar Pantai, Desa Watukrus. 

 

 

  

 


